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PENJERAHAN PEMERINTAHAN

Padoeka Toean Besar Goebernoer

Setelah  Seri
B. C. de Jonge

Dijenderal * jang buhenn Jhr, Mr.
mengoetjapkan | jerahkan p
itoe, maka pengganti Seri Padoeka itoe, Jhr. Mr
AW, L, Tjarda van Starkenborgh Stachowwer men
djawal: dengan pidato scperti berikoet :

Excellentie.

Toean? Voorzitter dan Anggota-Anggota Volksraad.

Perkatazn jang perfama jang hendak saja oetjapkan
d jalah menjatakan terima sjockoer jang timbeel
‘dari sanoebari  saja terhadap pada  Seri
gharadia Ratoe dan  Penasihat-Penasihat Baginda
(atas kepertjajoan jang soedah dilimpahkan pada diri
aja dengan memilih saja centoek djabatan jong hendak
‘saja moelal pegang hari ini, Schagai tanda kepertjajaan

itae, soedah terserah ketemg an =aja herbagai-bagai koeasa,
Teeiaki

Baginda

.itoe akan menjeboctkan apa jang soedah tertjapai atau
gang tidak tertjapai, apa jang soedsh dimadjockannjz
#tau apa jang soedah ditiegahnja. Orang jang berhak

Jidan jang tidak berhak akan menjatakan timbanganmjs
“titang kebidiaksanaan Pemerintahan Toean,

depert!
hariganmja

0 ylah biasanja orang mengeloearkan tin

o [entang perkara DEMOEm, Sementara itce Toean soedah

hahwa ‘Toean jang lima tahosn

G ang penosh dengan r:u;ﬁha dan perboeatan telah me-
Caimboplkan penghargaan dan penghormatan dari ling.

'meugen jang besar, Apabila | Sibajak’” nanti soedah
Bertolak dan pantai poelay Djawa makin mendjadi sa-
‘mar dalam pemandangan mata Teean, moedah-moedah-

soedah

i {ﬁ djika Toean melajangkan pikiran ko ada masz jang

"Mzmka Jang dalam sidang ini atau

jang  memper jang
sebaik-baiknja, bagi b 1 Keradj. dan teristi-
méwa baglan ini dari Keradjaan itoe, akan djadi pekes-
djasn dan kewadjiban saja. Barangsiapa jang hendak
mengerdjukon pekerdjaan itoe dengan sehenarnja dan
akan memgnoehi kewadjibannja sebagaimana mestinja,
haroeslah mengehendaki jang sebanjok-baniaknia dari
pada tenaga pikitannja, Jang demikian itoe adalah saja
‘insali, waktoe saja menjatakan sedia boeat memegang
diahatan ini. Clentoek memegang djabatan itoe —
dengan tidak ada kalou dan tetapinja — fersedia seqala
kemuoean don bemga boeat bekeedja jang dilimpahkan
‘pada diri saja. Kedjadian jang amat loear hiasa itoe
artinja bagi sedjarah. jang tersiar kabarnia minggoe
jang barce laloe ini. jany menimboelkan kegembiraan
dun soekaria diselveroch bagian Keradiaan. jaitoe per-

gan Jang Mah lia Poetera Mahl MNeder-
land. memberi tjizhaja jany terang pada gambar jang
meleekickan masa jang akan datang bagi kehangsaan
kita, menambah lagi kegembiraan hati bekerdja pada
sekalizn jang telsh menjerahkan tenagomis  dengon
keboktion dan kesetinan bagi Radjan dan Keradiaan,
Dengan sockatjita jang toeloes saja mengingat kepoe-
asan hati jang ditimhoelkan ki dian jang menggirang-
ko ini dalam Keloearga Seri Baginda,

Kepada Exeellentic saja men]atakan tenma sjoekoer
zaja. bahwa FExcellentie telah ostjapan
selamat pada cepatjara penerimaan J]abatnn saja ini.
Pikiran, jang dalam pidato Toean teclajang pada saja,
crang jang menggantikan Toean, sangat berharga tinggi
bagi saja, sehab adalah pikiran itee. pikican orang jang

telah memenoehi kewadjibannja dengan nama kemoe- -

liaan sekali, jaitoe kewadjlhan jang menanti saja,

Dengan tidak ada batas dan hingganja Toean scedah

menjerahlkan seloeroeh tenaga dan soekma Taean kepada.
jong el enﬂwarl pada Toean oléh penjelenggaraan

kepentingan negeri jang seedah dipertiajokan kepada

Toean, disea dan awad dengan menentoekan haloean
dalam kamar studie dan balai persidangan, hertopang
pada kepandaian’ memerintah, soedah berpengolaman
dalam diabatan pemerintzhan jang lain. Besar hati saja,

pada pertemocan jang singkat ini dapat membawa kabar
pesan dari Seri Baginda bahwa akan djadi tanda penga-
kepean dissa Teean soedah disngkat diadi Grootkruis in
de Orde van Oranje Nassau. Arti Pemerintahan sese-
orang Wali itoe melampaui maza jang dipergaenakannja
oentoek mendjalankan pemerintahan itoe. Dolam médan
_tempat bekerdia jang akan Toean tinggalkan pada waktoe
ini, akan tinggal dengan terang bekas-bekas djedjak kaki
Taean. Akan masih banjak soeara jang akan kedengar-
an htEmH"]arakan Pemerintahan Torean ; soears-soeara

i*&ndupa[‘ minat Pemerintah,

“sja-sialah, kalau saja mengelosarkan pili

2 wlrwx—helnek seq!]a %eeoearoe jang rhks-\

* nomi itoe

: ini akan dengar dari 3
'!ﬁ;ie pendirian tentang sodl? jang njata, jang ==
meréka jang dem:
& n ketjéwa, Saja mendjsdjakkan kaki saja pe
i dinggeri ini; sebeloem ini saja tiada pernah
vesan langsoeng dengan Hindia Belanda
g digerahkan kepada saja inf asing b

tang keadaan-keadaan jang tiada tiock
Saja haroes memintz keterangan selosas i
atfah rasa dirl safa oléh sehab saja tah ahwa 2afa
akan dilingkaengi oléh penasihat per jang ter-
pilih dalam Rzad van Indig dan dikalangan pegaws
geri jang lain. Tetapi sajapoen i i
c‘aq pcneranqan dlmana -mana d.llo:ar ]1

kLe an kn-wadub-m saja sebx
an jang sespengqoch-soengaoehnia o

Safa akan men:pe].'tdinri Eetbagn
an jang amat rapat djalin-berdjalin, saja akan
ha soepaja mengerti penghidocpan  golongan
ra'jat jang bermatiam-matjiam pekertinia. b
mipoetera,” magepoen jang datang dar tempat

Saia hendak mengerti akan keperloeannia dan keing
annia masing-masing, meski saja .s-:ndv-mmn meaf hal:-
wa banjak jang dalam kea
pat dioesahakan itoe, sekarang ini akan tidak d
lakockan, apabila hal itoe mengehendaki koerban wang
Selam# kema'moeran negerf ini jang sangat tergang-
o, masih berat diimpit krisiz. selama t-d'.\l: boléh

Guk maslk pcr]oe kan dan
T s A

i

dan
kh denqan eeanha dan tenaTa jang menga
selama ftoe poela — apa boléh boeat — ki

akan

dipaksania memakai perbendaharaan neqeri dengan hé-

miat; ‘Sementara itoe seqala sesocatoe jang dzmn ta-
da: memberatkan keadaan wang ternjata da
kitn centoek menaikkan daradjat lahir dan k
Jah akan mendapat minat =ajz

a6 ot‘_‘rJF(HB:-h suenu-uuehnm ‘\na

!1 kemoendeeran Eko-
dan se-
tempat- sete-mpat anak negeri Had.a }aq‘ mmpcmwu
jang sep baginia,

akan Toerk t ja centoek di me-
réka jang terantiam itoe. Moga-moga tibalah hendakais
maza kita dapat melapangkan dada kembali masa la-
njapnja kesoesahan kna oléh kema'moeran jang bnme
masd timboel kembali 1 o dan baray




Sri Padoeka Prinses Juliana kalifin peparjangandalem Sany Pangévan
Bernhard von Lippe-Biesterfeld. Gambur poenika nembé tampl saking
post gegana,

o

rapan jang lozas, Oleh sebab negeri ini teroes-meneroes
dengan sekoeal-koeat renaga telah menje; can dirinj
dengen daradjat shonomi jang rendah, maka relah siap Pekerdjann jang penting, tasan Yoorsitter, ja°
lah ia centoek menjertal perdagangan doenia dengan dulim Pemerintahan negeri Hindia-Belanda dib
lebiib loeas dan Jebih beroentoeng, pada sa'at  perdas kepada Déwan tocan, rerass mengehendaki soepa
gangan doenia itoe kelak telah bebas poela mensmpozh war [oean senantiasa bertnekar pikiron dengan.
dialan jang lapang dan loeas. rintah - Megerd. Seberapn lama  dapat kedoea-d

Kebéhasan meng?iocaxk.;‘\ pikiran saja pandang ser hendaklah menempoeh dialan jang sama dan bila

sakkan negeri karena melanggar pemerintzhag dan
kererhiban,

perti barang jang berharga, Akan retapi soenggoehpoen lainan pendapatan mentiari djulan sepakat, Be
demikian sajz mengakoei djocga, bohwa centock men- sama  herocsaha mentjari  djalan jong demiki
diaga k:perr.mgan qutn dan Hanqn tidak dapat tidak dengan scenggoeh-soenggoch, saja selaloe akan |
wadjib dibéd ata-kato dan djaan jang baléh Diengan perkataan ini serta dengan. penghar
dibiarkan dan jang tldsk holéh dibiarkan. Sepertd goes bahwa moeedah-moedahan pq-ke(dm'm sajn mend:
ber jang soedah-soedah, sajn kan bahagin kepada negeri ini, saja pangkoe
dipega akun b?r]alm: kelau kepada meréka jang meroe- batan Goebernoer-Djenderal Hindin-Eelanda

Hias
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VOLKSALMANAK 1937
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BOTEN KAWON SAE.
BOTEN KAWON PEPAK.
BOTEN KAWON MIRAOS.

Jén katimbang kalijan tacen ingkang sampoen-sampoen.

Kadjawi isl péngetan 12 prakawis ingkang preloe-preloe toemrap kabetahan
saben dinten oegl ngewrat kawroch, tjatjtijosan oetawi waosan ingkang maédabi,
ingkang nengsemaken sarta inggih anggoemoedjengaken. Oepaminipoen :

1. BAB NGINGAH OELAM TAMBRA.

Djaman saja madjeng, nanging inggih saja rekaos, tijang pados panggesangan
kedah moebet, kedah prigel. Ngingah ozlam poenika satoenggaling panggaotan ing-
kang mikantoeki. Nanging kosokwangsoelipoen inggih kedah soemerep lampah-
lampahipoen,

2. BAB NGADI SARIRA.
Poenapa preloenipoen sarira diposn adi-adi, sarta kadospoendi lampahipoen,
ingkang boten mawi ngedalaken wragad? Pandjenengan badé saged angsal pepiri-
dan saking ing Volksalmanak 1937.

3. BAB LELARA KEMATOES T.B.C.

Sesakit T.B.C., sesakit ingkang ngembrah, ingkang damel stkénging badan.
ingkang damel kirang madjengip dateng padamelan, sarta oegi ambebajani. Ka-
dospoendi anggénipoen njingkiraken kanti boten ngedalaken wragad, koela atoeri
maos Volksalmanak 1937

4. SESEREPAN WARNI-WARNIL
L Kadospoendi madegipoen toko Djohan-Djohor ingkang misoewoer ing satanah
. Djawi, menapa mawi pawitan arta, menapa namoeng pawitan kadjeng 7
v Ah Ing Sala wonten pabrik blég namanipoen ,,Blima”, poenika poenapa paédahi-
poen, sarta sinten ingkang angadani 7
Ill. Bab laré P Nesepi k bi masang pandemén tetalesing panggoela-
wentah, poenika kadospoendi toemindakipoen ?




5. WAODSAN LARE.
Njarijosaken laré ingkang nama 'wan, kadospoendl anggénipoen saged nga-
wonak katahing p danip sétan. N en lare, i

sanadjan para szpoah boteh-botmipoen jén boten badé pikantoek seserepan ing-
kang maédahi, inggih poenika seserepan toemraping agesang.

6. BABAD MADOERA.
S wongsal gsoel kaatoeraken, bilih njoemerepi babad poenika
preloe. preloe kagem limbangan, kagem seserepan, dipoen titéni poendi ingkang
awon poendi ingkang saé. Saja katah seserepanipoen babad saja prajogi. Bahal

Madoera njarijosaken lelampahan wami-warni ingkang preloe ,.dipoen titéni'".

7. WAOSAN PANGLIPOER MANAH.

Njarijosaken nalika djaman Islam wiwit I bet ing Banjc gi. — Won-
ten tijang Boeda nebassken oemoeripoen dateng Déwa. Sareng sampoen katebas,
sarta pikantoek arta ladjeng malémbar dateng agami Islam. Anggoemoedjengaken
sarta anengsemaken. :

Kadjawi ingkang kapratélakaken sadaja waoce taksih wonten imbet-imbeti-
poen, inggih poenika tjangkriman mawi gandjaran, katahing gandjaran 208, goeng-

f 3000.

VOLKSALMANAK 1937

sampoen dados;‘ koela, atoeri meling.

BALE POESTAKA — BATAVIA-C.
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